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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Dari hasil pembahasan sebelumnya, secara umum dapat dikatakan bahwa
bauran pemasaran jasa tambahan (People, Physical Evidence, Process)
yang dilakukan X — Trans cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan
sebagian besar respomden yang menilai bahwa Karyawan X — Trans
berpakaian rapi/sopan (67%), tanggap dalam menangani keluhan
penumpang (33%), mudah memberikan informasi yang dibutuhkan
penumpang (44%), memperhatikan keinginan dan kebutuhan penumpang
(36%) dan bersikap ramah kepada penumpang (51%). Kemudian dari sisi
bukti fisik travel ~ X-Trans memenuhi standar keamanan (77%), nyaman
dalam perjalanan (67%), bersih (71%), sarana dan prasarana travel (56%),
serta sarana dan prasarana Pool keberangkatan dan kedatangan X — Trans
tetap (66%). Selain itu dari sisi prosesnya adalah pemesanan tiket X —
Trans mudah (71%), jadwal keberangkatan sesuai (45%), jaminan
keselamatan dalam perjalanan (49%) dan jaminan keamanan dalam
perjalanan (47%).

2. Dari sisi load factor vyaitu jumlah penumpang dalam satu route
pemberangkatan rata-rata mencapai 60% - 80%, jumlah kursi yang terisi
dalam setiap rit pemberangkatan rata-rata adalah 6 — 8 kursi, jumlah kursi

yang tidak terisi dalam satu rit pemberangkatan rata-rata adalah 2 — 4
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kursi, dan jumlah load factor yang tidak tercapai dalam satu rit
pemberangkatan adalah 20% - 40%.

3. Berdasarkan hasil koefisien determinasi didapatkan bahwa adanya
pengaruh antara bauran pemasaran jasa tambahan (People, Physical
Evidence, Process) terhadap Load Factor atau dapat dikatakan bauran
pemasaran jasa tambahan memiliki pengaruh positif terhadap nilai Load
Factor travel X — Trans jurusan Jakarta — Bandung. Nilai koefisien korelasi
Pearson sebesar People (Orang) adalah 0.872 hubungan yang sangat kuat,
Physical Evidence (Bukti fisik) adalah 0.629 hubungannya erat/kuat,
Process (Proses) adalah 0.764 hubungannya erat/kuat, artinya makin baik
bauran pemasaran jasa tambahan (People, Physical Evidence, Process)
maka makin tinggi pula nilai Load Factor travel X — Trans jurusan Jakarta
— Bandung. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi didapat hasil
dari variabel bauran pemasaran jasa tambahan (People, Physical Evidence,
Process) yaitu sebesar : 76,03% untuk People, 39,5641% untuk Physical
Evidence, dan 52,41 untuk Process. Antara variabel yang satu dan variabel
yang lainnya tidak dapat dihitung secara bersamaan karena masing-masing

variabel mempunyai hubungan yang berbeda.

5.2. Saran
1. Hasil pengujian statistik, dimana terdapat pengaruh yang positif antara
bauran pemasaran jasa tambahan terhadap nilai Load Factor travel X —

Trans jurusan Jakarta — Bandung, agar bauran pemasaran jasa tambahan
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terutama pada ketepatan waktu perjalanan dan juga sarana dan prasarana
travel ditingkatkan.

2. Dimensi People pada bauran pemasaran berpengaruh cukup besar terhadap
load factor, untuk itu manajemen travel X — Trans jurusan Jakarta —
Bandung hendaknya memperhatikan dan selalu meningkatkan kualitas,
kuantitas dan kemampuan pegawai (sopir) dalam memberikan pelayanan
kepada penumpang sehingga pada akhirnya dapat memberikan kepuasan
kepada penumpang travel.

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk memperhatikan faktor-
faktor lain yang mungkin memiliki hubungan yang lebih besar dengan

load factor X — Trans.



